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Abstract

The problem in this research is the lack of discipline in class X-D of SMA Negeri 1 Wates in the penjasorkes learning 
process. This research is aimed to improve students’ discipline of class XD in penjasorkes learning Process through 
reinforcement. This research is a classroom action research which devides into two cycles, each cycle consists of 
two meetings.the Subjects of the researh were 32 students of SMA Negeri 1 Wates X-D. The observation and the 
interview to the teachers used in the technique of data collecting. The results shows that students’ discipline of class 
X-D has significantly increased after the disciplinary action tought by teacher. It only reaches 35.9% level of discipline 
for the first meeting of the first cycle and reaches 67.1% for the second meeting of the first cycle. Unfortunately, 
the discipline has not complete minimum completeness criteria (KKM) after the first cycle is done. This Research 
is successful if the level of discipline has already reached 80%. Continued in the first meeting of the second cycle, 
the discipline reaches 71.8%. Then, in the second meeting 4 of the second cycle of discipline reaches 85,%. It can 
be concluded that the discipline of the students in participating Penjasorkes learning process can be enhanced 
through reinforcement. 

Key words: discipline, reinforcement, Penjasorkes

Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya tingkat kedisiplinan siswa kelas X D SMA Negeri 1 Wates 
dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa kelas 
X D dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes melalui reinforcement (penguatan). Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang berlangsung dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas X D SMA Negeri 1 Wates yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara kepada guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas X D mengalami peningkatan 
kedisiplinan secara signifikan setelah diberi tindakan oleh guru. Pada siklus I pertemuan pertama tingkat kedisiplinan 
hanya 35,9%, kemudian pada siklus I pertemuan kedua kedisiplinan berada di 67,1%. Setelah siklus I berakhir 
kedisiplinan belum memenuhi KKM. Penelitian dikatakan berhasil jika tingkat kedisiplinan sudah berada pada 
80%. Dilanjutkan pada siklus II pertemuan pertama, kedisiplinan mencapai angka 71,8%. Pada siklus II pertemuan 
kedua kedisiplinan mencapai 85,%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran penjasorkes dapat ditingkatkan melalui reinforcement (penguatan).

Kata kunci : kedisiplinan, penguatan, penjasorkes

PENDAHULUAN

Ketidakdisiplinan siswa dalam proses belajar 

mengajar tersebut, sangat mengganggu pada 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan 

upaya efektif dan efisien dari seorang guru untuk 

mengatasinya. Beberapa upaya yang sering 

dilakukan guru penjasorkes yaitu penggunaan 

reinforcement (penguatan) untuk menerapkan 

disiplin terhadap siswa dengan tujuan utamanya 

adalah terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. 
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Upaya guru penjasorkes memberikan reinforcement 

(penguatan) jika dilakukan dengan benar dapat 

memberikan sumbangan yang sangat besar 

dalam menangani kedisipinan siswa mengikuti 

pembelajaran penjasorkes.

Dilihat dari minimnya sikap belajar siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran penjasorkes berpengaruh 

pada siswa tersebut menyikapi pembelajaran 

penjasorkes. Bila sikap siswa kurang terhadap 

kegiatan pembelajaran penjasorkes maka siswa 

tersebut hanya sekedar mengikuti pelajaran 

penjasorkes tanpa tahu manfaat dari kegiatan 

penjasorkes yang mereka lakukan tersebut. Padahal 

dengan mengikuti pelajaran penjasorkes secara 

teratur dan terarah maka akan dapat meningkatkan 

kesegaran jasmani siswa.

Karena tujuan di sekolah bagi siswa adalah 

untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan 

siswa serta memperbaiki kemampuan dan kemauan 

belajar siswa. Dengan penjelasan di atas diharapkan 

dengan reinforcement (penguatan) dapat  merubah 

dan meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X D SMA 

N 1 Wates yang masih kurang menjadi lebih baik 

lagi. Kedisiplinan tercipta bukan karena siswa takut 

dengan hukuman yang ada. Akan tetapi, kedisiplinan 

tercipta dari dalam diri siswa itu sendiri.

Untuk lebih memahami istilah tentang disiplin, 

berikut dikemukakan beberapa pengertian disiplin 

menurut beberapa ahli, beberapa diantaranya 

Menurut R. I. Sarumpaet (1990: 101) bahwa disiplin 

ialah suatu aturan dan tata tertib yang digunakan 

dalam menjalankan sebuah sekolah atau rumah 

tangga. Setiap sekolah dan rumah tangga harus 

mempunyai disiplin. Rumah tangga dan sekolah 

tanpa disiplin akan mengalami kesukaran. Menurut 

Elizabeth B Hurlock(1978: 93-94) menyebutkan 

bahwa disiplin dibagi menjadi tiga, yaitu (1) disiplin 

otoriter, yaitu disiplin dengan peraturan yang keras 

dan memaksa; (2) disiplin permisif, yaitu isiplin yang 

tidak membimbing peserta didik ke pola perilaku yang 

disetujui masyarakat; (3) disiplin demokratis, yaitu 

disiplin yang menggunakan penjelasan, diskusi dan 

penalaran untuk membantu anak mengerti mengapa 

perilaku tertentu diharapkan. 

Perkembangan sikap disiplin menurut Spock 

(1974) yang dikutip oleh Maria J. Wantah (2009: 

142) dipengaruhi oleh dua pendekatan yang 

berbeda dalam pendidikan dan bimbingan anak. 

Pertama adalah cara yang terlalu memberikan 

kebebasan, terlalu mengijinkan/membiarkan anak. 

Kedua, cara yang terlalu keras dan otoriter dengan 

sanksi-sanksi yang tegas. Kedua cara ini, baik 

yang terlalu keras maupun terlalu membiarkan 

anak, keduanya membawa akibat yang merugikan 

terhadap perkembangan diri anak.

Menurut Mulyasa (2010: 77-78) penguatan 

(reinforcement) merupakan respon terhadap suatu 

perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan 

dapat dilakukan secara verbal dan nonverbal, 

dengan prinsip kehangatan dan keantusiasan, 

kebermaknaan, dan menghindari penggunaan 

respon secara negatif.

Dalam proses belajar mengajar, penghargaan atau 

pujian terhadap perbuatan yang baik atau prestasi 

dari siswa merupakan hal yang sangat diperlukan 

sehingga siswa terus berusaha berbuat lebih baik, 

misalnya guru tersenyum atau mengucapkan kata-

kata bagus kepada siswa yang dapat mengerjakan 

tugas dengan baik akan sangat besar pengaruhnya. 

Siswa tersebut akan merasa puas dan merasa 

diterima atas hasil yang dicapai, dan siswa lain akan 

diharapkan akan berbuat seperti itu.

Penguatan mempunyai pengaruh yang berupa 

sikap positif terhadap proses belajar siswa. Menurut 

Mulyasa (2010: 78) ada tiga tujuan pemberian 

penguatan (reinforcement) yaitu: Meningkatkan 

perhatian siswa terhadap pembelajaran, Merangsang 

dan meningkatkan motivasi belajar, Meningkatkan 

kegiatan belajar dan membina perilaku yang 

produktif. Menurut Moh. Uzer Usman (2010: 80) 

penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk 

respon bersifat verbal ataupun nonverbal, yang 

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru 

terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik (feed back) 

bagi siswa atas perbuatannya sebagai suatu tindakan 

dorongan ataupun koreksi. Penguatan dikatakan juga 

sebagai respon terhadap tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulang tingkah laku 

tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk 

mengganjar atau membesarkan hati siswa agar 
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mereka lebih giat berpartisipasi untuk interaksi dalam 

belajar mengajar.

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang 

menggunakan aktivitas jasmani peserta didik sebagai 

sarana pencapaian tujuan pendidikan. Peningkatan 

perkembangan individu secara organik, perseptual, 

neuromaskuler, kognitif, moral, dan emosional 

dilakukan melalui pendidikan jasmani. Pembelajaran 

pendidikan jasmani menuntut terjadinya gerak aktif 

peserta didik. Menurut Frost dalam buku Dasar-

dasar Pendidikan Jasmani yang ditulis oleh Arma 

Abdullah dan Agus Manadji (1994: 6), ”Pendidikan 

jasmani terdiri dari perubahan dan penyesuaian yang 

terjadi pada individu bila ia bergerak dan mempelajari 

gerak.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan tindakan 

berkembang melalui spiral, yaitu suatu daur ulang 

berbentuk spiral yang dimulai dari perencanaan 

(planning), diteruskan dengan pelaksanaan tindakan 

(acting), dan diikuti dengan pengamatan sistematis 

terhadap tindakan yang dilakukan (observing). 

Refleksi berdasarkan pengamatan (reflecting), 

dilanjutkan dengan perencanaan tindakan berikutnya 

dan seterusnya sampai tujuan pelaksanaan tindakan 

ini berhasil.

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Teknik kuantitatif digunakan untuk mengolah data 

kuantitatif yang diperoleh dari hasil ketercapaian 

siswa kelas X D SMA Negeri 1 Wates dalam 

berperilaku disiplin saat pembelajaran penjasorkes. 

Data kuantitatif diperoleh melalui teknik observasi 

(panduan yang berbentuk checklist dengan 2 variasi 

jawaban) diolah dengan cara menjumlah. Sedangkan 

data kualitatif diperoleh dari wawancara terhadap 

guru penjasorkes.

Jalannya penelitian ini meliputi tahapan sebagai 

berikut: Tahap Persiapan. Pada tahap ini dilakukan 

penyediaan bahan-bahan an alat-alat belajar seperti 

RPP, lembar observasi, panduan wawancara guru, 

menetapkan indikator keberhasilan dan prosedur 

refleksi. Tahap pelaksanaan. Tahap ini terdiri atas: 1) 

planning, peneliti mempersiapkan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa dan strategi agar siswa selalu 

disiplin saat pembelajaran berlangsung, 2) acting, 

guru kolaborator menerapkan proses pembelajaran 

sesuai engan yang direncanakan, 3) observing, 

peneliti dan pengamat mencatat dan mengamati 

siswa menggunakan lembar observasi yang telah 

dibuat sebelumnya. Semua kejadian yang ada 

dicatat dalam catatan lapangan, dan 4) reflecting, 

guru kolaborator, peneliti an pengamat berdiskusi 

dan berusaha memecahkan permasalahan yang 

terjadi selama pembelajaran agar pada pertemuan 

selanjutnya bisa berjalan lebih baik lagi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Siklus I
Dari hasil pengamatan pada siklus I, setengah dari 

jumah siswa sudah mematuhi peraturan yang dibuat 

oleh peneliti dan guru kolaborator dan menunjukkan 

sikap disiplin dalam pembelajaran penjasorkes. Dari 

23 siswa yang sudah mencapai kriteria keberhasilan 

kedisiplinan diharapkan siswa tetap tersebut dapat 

terus mempertahankan kedisiplinannya. Sedangkan 

19 siswa yang belum mencapai keriteria keberhasilan 

diharapkan untuk pertemuan selanjutnya dapat 

berhasil menuntaskan kriteria keberhasilan. Secara 

lebih jelas peningkatan kedisiplinan siswa kelas X 

D SMA Negeri 1 Wates dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini:
Tabel 1. Persentase Kedisiplinan Siswa Kelas X D 

SMA Negeri 1 Wates  Siklus I

Hasil Siklus II
Dari hasil pengamatan kedisiplinan yang dilakukan 

oleh pengamat 1 dan pengamat 2 dan dibantu oleh 

guru kolaborator dengan pemberian tindakan 

reinforcement (penguatan) untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa kelas X D SMA Negeri 1 Wates 

dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes, dari 

hasil refleksi siklus I pertemuan pertama dan kedua 

dan siklus II pertemuan pertama dan kedua maka 

diperoleh data tentang tingkat kedisiplinan siswa 

sebesar 85,9%.
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Tabel 8. Persentase Kedisiplinan Siswa Kelas X D 

SMA Negeri 1 Wates Siklus II

PEMBAHASAN

Menanamkan sikap disiplin kepada siswa dalam 

mengikuti pembalajaran di sekolah harus dilakukan 

secara bertahap. Dengan adanya kedisiplinan 

diharapkan tujuan pembelajaran bisa tercapai secara 

optimal. Proses menanamkan sikap disiplin oleh siswa 

kelas X D SMA Negeri 1 Wates melalui pemberian 

reinforcement (penguatan) berlangsung selama 2 

siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Reinforcement (penguatan) yang diberikan guru 

dimaksudkan untuk membesarkan hati siswa ketika 

siswa dapat melakukan suatu tindakan yang dianggap 

baik dari segi prestasi ataupun dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat menurut teori yang 

dikemukakan oleh Mulyasa (2010:77-78) penguatan 

(reinforcement) merupakan respon terhadap suatu 

perilaku yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terulangnya kembali perilaku tersebut. Penguatan 

diberikan secara verbal maupun nonverbal dari guru 

kolaborator kepada siswa. Dari pemberian perlakuan 

reinforcement untuk meningkatkan kedisiplinan dapat 

terlihat bahwa siswa sudah mulai bersikap disiplin 

pada siklus kedua pertemuan pertama. Pada siklus 

kedua pertemuan kedua kedisiplinan siswa sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan 

oleh peneliti sebesar 85,9%. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan kepada guru kolaborator, kedisiplinan 

siswa berdampak positif dengan tercapainya secara 

optimal tujuan pembelajaran yang suudah ditetapkan 

dalam rencana program pembelajaran.

Disiplin diperlukan agar siswa tetap memiliki 

kontrol diri, memiliki kemampuan untuk mengolah 

diri dengan baik. Seorang guru yang baik tentunya 

tetap memberikan reinforcement untuk meningkatkan 

kedisiplinan. Untuk menegaskan perilaku siswa yang 

menunjukkan sikap disiplin, guru dapat melakukan 

reinforcement (penguatan) atau memberi siswa 

reward (pujian).Pada saat dan jenis reinforcement  

(penguatan) yang tepat yang disampaikan pada 

proses pembelajaran akan berdampak pada 

peningkatan kedisiplinan siswa. Bagaimanapun juga 

siswa membutuhkan pengakuan khususnya dari 

guru, adanya pengakuan tentu akan menimbulkan 

dampak positif untuk pembelajaran karena disiplin 

yang meningkat. Ketika siswa disiplin dalam 

pembelajaran maka akan meningkatkan perhatian, 

merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

serta membina tingkah laku siswa semakin produktif. 

Reinforcement (penguatan) dapat dilakukan secara 

verbal, yaitu dengan menggunakan kata-kata pujian, 

penghargaan, dan persetujuan, atau dilakukan 

secara non-verbal, yaitu penguatan berupa mimik dan 

gerakan badan, penguatan dengan cara mendekati, 

penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan 

kegiatan yang menyenangkan dan penguatan berupa 

sismbol. Berdasarkan hasil penelitian Reinforcement 

(penguatan) dapat meningkatkan kedisiplinan siswa, 

hal ini sependapat dengan pernyataan Permana M 

Sumantri (1999: 274) bahwa tujuan reinforcement 

adalah 1) mengembangkan motivasi belajar peserta 

didik, 2) merangsang peserta didik agar berfikir 

lebih baik, 3) menimbulkan perhatian peserta didik, 

4) menumbuhkan kemampuan berinisiatip secara 

pribadi, dan 5) mengendalikan dan mengubah sikap 

negatif peserta didik dalam belajar ke arah perilaku 

yang mendukung ke arah belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan dua siklus dan dilakukan analisis dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan siswa kelas 

X D SMA Negeri 1 Wates, Kecamatan Wates, 

Kabupaten Kulon Progo  meningkat dengan adanya 

tindakan reinforcement (penguatan) yang diterapkan 

oleh guru kolaborator. Pada siklus I pertemuan 

pertama kedisiplinan siswa yang terdiri dari 32 siswa 

hanya 35,9%, dan setelah diberikan tindakan untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu reinforcement 

(penguatan) selama 2 siklus maka hasilnya 85,9%. 

Terdapat kenaikan 50%. Kedisiplinan yang ada juga 

membuat tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal, hal ini dapat dirasakan oleh guru kolaborator. 

Bagi guru pelajaran penjasorkes hendaknya selalu 

punya cara yang kreatif dan mempunyai ketegasan 

yang cukup agar siswa-siswanya  menerapkan sikap 

disiplin. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa 
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mengembangkan penelitian ini ke arah yang lebih 

baik lagi dan bermanfaat bagi dunia pendidikan.
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